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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

mengenai daerah penelitian yaitu : Gemorofologi daerah penelitian dapat dibagi menjadi 3 

satuan yakni Satuan Perbukitan Struktur Patahan, Satuan Perbukitan Intrusi dan Satuan 

dataran Banjir (aluvial). Batuan yang dijumpai pada daerah penelitian merupakan hasil 

kegiatan magmatik dan gunungapi dikelompokan menjadi 4 satuan batuan dengan urutan 

batuan dari tua ke muda. satuan Basal (Eosen), satuan granodiorit (Plistosen Awal), satuan 

tuff dasitik (Pliosen Akhir), Satuan Aluvial ( Holosen), kemudian pada umur Holosen sampai 

sekarang terendapkan Satuan Endapan Aluvial. Struktur yang terbentuk di daerah penelitian 

diduga sebagai hasil dari tunjaman bagian utara Laut Sulawesi berkembang pada Plistosen 

Akhir. Sesar-sesar yang terbentuk berupa; Sesar Normal Tapadaa (menganan), sesar 

mendatar (mengiri) Linta dan  sesar  Tabulo. 

Potensi Geologi pada daerah penelitian dapat dibagi berdasarkan manfaatnya, terdiri 

dari: 1) Potensi geologi positif : potensi yang timbul dan dimanfaatkan oleh masyarakat pada 

sektor pertambang, pertanian dan Pariwisata. 2) Potensi geologi negatif : potensi yang 

ditimubulkan berupa ancaman maupun bencana kepada masyarakat berupa gerakan tanah 

atau tanah longsor. 
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